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Asuransi adalah suatu bentuk usaha jasa dalam bidang perlindungan terhadap kemungkinan terjadinya
peristiwa yang tidak diinginkan atau terjadinya kerugian. Mekanismenya adalah pihak yang ingin
mendapatkan perlindungan membayar sejumlah uang kepada pihak yang menyediakan perlindungan.
Asuransi - jiwa bertujuan memperkecil resiko kematian, hari tua, cacat badan dan sebagainya. Konsumen
merasakan manfaat yaitu pihak keluarga konsumen yang ditunjuk namanya dalam polis akan menerima
uang pertanggungan, jikatertanggung mengalami kerugian akibat kecelakaan sakit atau bahkan kematian,
yang bertujuan meringankan beban. Berbagai polis asurans jiwa ditawarkan kepada konsumen salah
satunya adalah polis asurans jiwaunit linked. Produk unit linked ini rnerupakan kombinasi antara
perlindungan (proteksi) yang diberikan asuransi jiwa biasa dengan bentuk investasi, dengan kata lain pada
produk unit linked terdapat 2 (dua) manfaat yang diberikan kepada konsumen yaitu manfaat proteks jiwa
dan hasil investasi.

Walaupun terdapat pro dan kontra mengenai legalitas dari produksi dan pemasaran unit linked, secara
yuridis normatif, keberadaan polis asurans jiwa unit linked memiliki landasan hulcum di Indonesia.
Landasan hukumnya adalah Undang-undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Perasuransian pasal 3 huruf a dan
pasal 4 jo. Peraturan Pemerintah Nomor 63 tahun 1999 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor
73 tahun 1992 tentang penyelenggaraan usaha perasuransian pasal 18 ayat 1 §/d 3 jo. KMK Nomor
481/KMK.017/1999 tentang K esehatan K euangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi pasal
11. Disamping itu, Putusan Mgjelis Hakim untuk gugatan nomor perkara 64/PDT.G/2002/PN.JKT.PST. dan
nomor perkara 65/PDT.G/2002/PN.JKT.PST, walaupun belum bersifat in krachr van gewisjde, untuk
sementara dapat juga dijadikan dasar hukum untuk pemasaian produk unit linked, karena putusan tersebut
menyatakan bahwa produksi dan pemasaran produk asuransi jiwa unit linked tidak melanggar hukum.
Keterkaitan hubungan konsumen (tertanggung/pemegang polis unit linked) dengan pihak perusahaan
asuransi jiwa (penanggung/penerbit polis unit linked) muncul sejak adanya kata sepakat dari pihak
konsumen kepada perusahaan asuransi. Secara umum inilah yang disebut sebagai perjanjian konsensual.
Keterikatan itu dibuktikan dengan diterbitkannya polis asuransi jiwa unit linked. Seringkali dengan terbitnya
polisini berarti secaralangsung konsumen tunduk pada ketentuan dalam polis yang dibuat secara sepihak
(one-sided) oleh perusahaan asuransi. Asasitikad baik hams diutamakan dalam pelaksanaan peijanjian
asuransi unit linked. Dalam Polis Asuransi Jiwa unit linked, konsumen asuransi belum mendapat
perlindungan hukum yang seharusnya diperoleh berdasarkan peraturan yang berlaku di Indoensia secara
khusus yang terkait dengan bidang perlindungan konsumen dan asuransi.
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